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abstrak

Kata Knnei- Hadirnya wabah pandemi COVID-19 membuat perilaku konsumen dalam berbelanja mulai
Data Mining; K-Means; berubah. Terutama saat diberlakukannya peraturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).
Clustering; Food Delivery. Memberikan pelayanan makan di tempat ini sudah tidak bisa diharapkan kembali. Schingga,
para pembelipun tidak akan memikirkan untuk keluar rumah hanya sekedar makan saja di
restoran atau tempat makan. Salah satu strategi pemasaran di era sekarang ini menawarkan
fasilitas pesan antar, strategi ini dapat membantu dengan tetap mematuhi peraturan yang
berlaku semasa pandemi COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk medapatkan hasil analisa
yang mempengaruhi tingkat minat masyarakat terhadap pembelian makanan berbasis on/ine yaitu
dengan dengan (food delivery). Penelitian ini menggunakan metode K- means dan
menggunakanwfaktor nama, umur, pengasilan, jumlah order, intensitas order dan kepuasan.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan beberapa data secara kuisioner. Subyek
penelitian ini adalah pembeli yang tergabung dalam forum food delivery instagram (bellyboys.id).
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1. Latar Belakang

Jumlah transaksi digital masyarakat Indonesia pada
masa pandemi COVID-19 ini meningkat cukup
signifikan. Pandemi COVID-19 telah mendorong
masyarakat khususnya dalam aktivitas berbelanja
yang mana biasanya masyarakat belanja kebutuhan
sehari-hari secara offfine atau datang langsung ke
lokasi penjual kini telah beralih menjadi bertransaksi
melalui aplikasi digital atau melalui beberapa akun
sosial media yang menyediakan penjualan secara
online khususnya di bidang makanan. Proses
pemesanan makanan pada restoran adalah salah satu
poin yang paling penting dalam berbisnis restoran.
Dalam proses pemesanan makanan dapat dilakukan
dengan cara datang langsung ke tempat restoran
ataupun dengan cara memesan makan secara delvery
tinggal menunggu saja di rumah dan makanan
tersebut akan diantar ke rumah [1,2].

Penelitian analisa data mining ini dilakukan dengan
menggunakan metode K-Means clustering. Setelah
mendapatkan  analisa data  selanjutnya data
dikelompokan kedalam beberapa kelompok cluster
berdasarkan dengan kemiripan dari data-data
tersebut [2,3], schingga data-data yang memiliki
karakteristik yang sama dikelompokan dalam satu
kluster dan yang memliki karakteristik yang berbeda
dikelompokan dalam c/uster yang lain yang memiliki
karakteristik yang sama [4,5].

Tujuan penelitian ini adalah; 1) Untuk mendapatkan
hasil analisa faktor pembelian makanan di masa
pandemi Covid 19, 2) Untuk memperoleh hasil
analisa faktor yang mempengaruhi masyarakat
beralih pembelian makanan secara on/ine dengan
hasil analisa jenis kelamin, 3) Untuk memperoleh
hasil analisa faktor yang mempengaruhi masyarakat
beralih pembelian makanan secara on/ine dengan
hasil analisa harga, 4) Untuk memperoleh hasil
analisa faktor yang mempengaruhi masyarakat
beralih pembelian makanan secara on/ine dengan
hasil analisa penghasilan, dan 5) Untuk memperoleh
hasil analisa faktor yang mempengaruhi masyarakat
beralih pembelian makanan secara online yaitu
mendapatkan hasil dari analisa umur.

2. Metode Penelitian

Dalam mengerjakan  penelitian  ini  memiliki
beberapa metode yang digunakan dan juga urutan
ketja yang harus sebagai berikut:

Pengambilan Data

Pada tahap pertama mulai proses pengambilan data
yaitu data para pembeli sekaligus juga ada beberapa
teman saya pribadi yang membeli atau order
makanan secara on/ine melalui sosial media
instagram (@bellyboys.id) secara kuisioner.

Penyortiran Data

Selanjutnya pada tahap data akan disortir sesuai
dengan  data yang diperlukan  [6,7]. Seperti
mengambil variabel yang menunjang penelitian.

Dataset

Pada tahap dataset ini pembeli didata, data
tersebut mencangkup nama, umur, penghasilan,
jumlah order, intensitas order dan kepuasan.
Jumlah data yang diperlukan sebanyak 50 data,
data tersebut disimpan dengan format .xlIsx.

Tabel 1. Contoh tabel data

1 Nama Umur Penghasilan Jumlah Order Intensitas Order Kepuasan
2 |Andi 21 3 4 3 3
3 Ari 22 4 2 2 3
4 Asep 25 4 5 & 2
5 Arika 19 1 6 2 2
6 Abi 24 8 4 2 3
7 Ali 23 7 7 1 2
8 Alfian 21 =) 8 2 2
9 Argo 19 6 6 1 3
10 Arifin 23 7 9 2 3
11 Arif 25 2 6 3 1
12 Ade 23 1 4 1 3
13 |Apang 25 3 6 2 3
14 Anja 22 5 7 2 1
15 Arni 24 3 3 1 3
16 Bobby 26 6 4 2 3
17 Bambang 27 5 6 2 2
18 Bagus 23 8 8 2 2
15 |Bangun 21 1 2 1. 3
20 Bagas 23 2 8 3 2
21 Bob 25 3 5 2 3
22 Barry 20 2 3 x 3
23 Benny 22 5 5 3 3
24 Boni 25 4 6 2 3
25 Cecep 19 1 3 4 3

Tabel di atas adalah hasil data dari kuisioner yang
telah diberikan kepada pembeli, yang selanjutnya
data ini akan diproses menggunakan K-Means
Clustenng.
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Pra Proses Data

Tahap pre-processing atau pra proses data
adalah  proses untuk mempersiapkan  data
mentah sebelum dilakukan proses lain [8,9]. Juga
diperlukan inisialisasi data  guna  untuk
memudahkan proses cdusteing [10,11], data yang
digunakan untuk algoritma K-means harus
bersifat numerik, maka untuk data berjenis data
nominal seperti [12], penghasilan harus diubah
terlebih dahulu dalam bentuk angka [13].

Tabel 2. Sampel Pra -Proses Data penghasilan.

Tidak berpenghasilan 1

100.000 s/d 500.000

500.000 s/d 1.000.000

1.000.000 s/d 2.000.000

2.000.000 s/d 3.000.000

3.000.000 s/d 5.000.000

5.000.000 s/d 6.000.000

6.000.000 s/d 8.000.000

OO0 | I[N |U|[B~ ]|

>10.000.000

Pada bagian tabel 2 ini dilakukan inisalisasi data
pada tabel penghasilan dari tidak
berpenghasilan diberi nilai 1, pada 100000 s.d
500000 diberi inisialisasi 2, pada 500000 s.d
1.000000 diberi inisialisasi 3, pada 1000000 s.d
2000000 diberi inisialisasi 4, pada 2000000 s.d
3000000 diberi inisialisasi 5, pada
3000000 s.d 5000000 diberi inisialisasi 6,
pada 5000000 s.d 6000000  diberi inisialisasi 7,
pada 6000000 s.d 8000000 diberi inisialisasi 8,
pada > 10000000 diberi inisialisasi 9.

Tabel 3. Sampel Pra - Proses data Kepuasan

Tidak Puas 1
Biasa Saja 2
Sangat Puas 3

Algoritma  K-means
Pada tahapan ini K-means custering merupakan
metode clustening non-hirarki yang

mengelompokkan data dalam bentuk satu atau
lebih cluster [14,15].

/Teﬂtukan]umlah Kluster K/;P Ke-3

/ Tentukan Centroid /47

A 4

Menghitung Jarak Objek
Terdekat
Mengelompokkan Objek
Terdekat

Centroid
Berubah

Tidak

Gambar 1. Flowchart algoritma metode K-
means

Berikut adalah langkah langkah dari

K-means:

1) Pilih K buah titik centroid dengan cara acak
sebagai pusat c/uster.

algoritma

2) Kelompokkan data sehingga terbentuk
K buah  cduster dengan titik  centroid — dari
setiap cluster merupakan titik centroid

yang telah dipilih sebelumnya.

3) Perbaharui nilai pada titik centroid.

4) Proses penentuan pusat cluster dan
penempatan data dalam c/uster diulangi sampai
nilai centrozd tidak berubah lagi.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada tahap seclanjutnya untuk mendapatkan hasil
data informasi tentang pembelian makanan secara
online dihitung secara perhitungan manual. Proses
kali ini menggunakan 3 custer dan juga atribut
data yang digunakan adalah umur, penghasilan,
jumlah order, intensitas order, dan kepuasan. Pada
tabel 4 data dipilih data secara acak untuk
mendapatkan centrozd yang berjumlah 20 data.
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Tabel 4. Sampel data

A B C D E F
1 No Umur Penghasilan Jumlah Order Intensitas Order Kepuasan
2 T 21 3 4 3 3
3 2 22 4 2 2 3
4 3 25 4 5 ak 2
5 4 19 ol 6 2 2
6 5 24 8 4 2 3
7 6 23 7 7 1 2
8 7 21 9 8 2 2
9 8 19 6 6 1 3
10 9 23 7 9 2 3
11 10 25 2 6 3 1
12 11 23 1 4 2k 3
13 12 25 3 6 2 3
14 13 22 5 7 2 1
15 14 24 3 3 1 3
16 15 26 6 4 2 3
17 16 27 5 6 2 2
18 17 23 8 8 2 2
19 18 21 1 2 1 3
20 19 23 2 8 3 2
21/ 20 25 3 5 2 3

Langkah  selanjutnya  yang  dilakukan adalah

memilih secara acak jumlah c/uster yang diinginkan,
sebanyak 3 cluster dan menentukan centroid, disini
saya memilih tabel nomor 1, 8 dan 9.

Tabel 5. Sampel centroid.

C1 21 3 4 3 3

C2 19 6 6 1 3

C3 23 7 9 2 3
Berikutnya adalah mulai menghitung jarak dari

setiap data ke pusat custer dengan menggunakan
perhitungan jarak Euclidean,
kemudian akan didapatkan matrik
jarak dengan rumus sebagai berikut:

perhitungan

d= (X1-X2)2 + (Y1 -Y2)2..(1)

Dari hasil perhitungan jarak dari data pertama
sampai data ke 20 terhadap centroid,  sehingga
mendapatkan hasil perhitungan jarak sebagai
berikut :

d=(21-21)2+ (3-3)2+ (4—4)?+(3-3)2+ (3 —3)?
d=0

Perhitungan di atas adalah untuk mendapatkan hasil
dari C1 pada bagian nomor satu. Hasil dari

perhitungan tersebut memiliki nilai yang sama pada
tabel 6.

d=+(21-19)2+ 3 -6)2+ (4 —6)2+ (3—1)2 + (3 — 3)2
d=4,58

Perhitungan di atas adalah untuk mendapatkan hasil
dari C2 pada bagian nomor satu. Hasil dari

perhitungan tersebut memiliki nilai yang sama pada
tabel 6.

d=+(21-23)2+(3-7)2+ (4—9)2+ (3-2)2+ (3 —3)?
d= 6,78

Perhitungan di atas adalah untuk mendapatkan hasil
dari C2 pada bagian nomor satu. Hasil dari
perhitungan tersebut adalah nilai yang sama pada
tabel 6.

Tabel 6. Iterasi Pertama

No Cc1 Cc2 Cc3 JARAKMIN  CLUSTER
1 0 4.582576 6.78233 0 1
2 2.645751 5.477226 7.6811457 2.645751311 1
3 5.690416 7.403124 6.4772256  5.69041576 1
4 4.605551 6.09902 8.8102497 4.605551275 1
5 5.91608 5.830952 5.1961524 5.196152423
6 6.744563 5.242641 3.236068 3.236067977
7 8.28011 5.242641 4 4
8 4.582576 0 5.1961524 0 2
9 6.78233 5.196152 0 o
10 8.582576 11.48331 10.244998 8.582575695 1
11 3.464102 6.708204 7.8740079 3.464101615 1
12 4.582576 6.78233 5.3851648 4.582575695 1
13 7.872983 7.464102 7 7
14 3.741657 6.557439 7.3484692 3.741657387)

15 5.91608 7.348469 5.9160798 5.916079783}

16 7.708204 9.124038 6.3851648 6.385164807
17 7.78233 6 2.4142136 2.414213562]

18 3.464102 6.708204 9.486833 3.464101615]

19 5.582576 7.324555 6.1961524 5.582575695]

20 4.242641 6.855655 6 4.242640687

Perhitungan dilakukan kembali untuk memperoleh
hasil centroid baru dari iterasi pertama, dengan cara
menggunakan rumus yang sama sebelumnya.
Sehingga didapatkan hasil centroid yang baru, seperti

pada tabel 7 dibawah ini.
Tabel 7. Centroid baru.
C1 23.25 | 2.75 4,58 1.91 2.58
C2 19 6 6 1 3
C3 23.28 7 7 1.85 2.14
Proses perhitungan diulang kembali dengan
menggunakan centroid baru yang menghasilkan

iterasi dua, seperti sebagai berikut :

d= [(21-23,5)2 + (3—2,75)% + (4 — 4,58)2 + (3 — 1.91)2 + (3 — 2,58)?
d=275

Perhitungan di atas adalah untuk mendapatkan hasil
dari Cl1 pada bagian nomor satu. Hasil dari
perhitungan tersebut memiliki nilai yang sama pada
tabel 8.
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d=+(21-19)2+ (3-6)2+ (4—6)2+ (3—1)2 + (3 — 3)2
d=4,58

Perhitungan di atas adalah untuk mendapatkan hasil
dari C2 pada bagian nomor satu. Hasil dari
perhitungan tersebut memiliki nilai yang sama pada
tabel 8.

d=(21-2328)2+ 3-7)? + (4—7)2 + (3— 1,85)2 + (3 — 2,14)?
d= 6,35
Perhitungan di atas adalah untuk mendapatkan hasil
dari C3 pada bagian nomor satu. Hasil dari
perhitungan tersebut memiliki nilai yang sama pada
tabel 8.

Tabel 8. Iterasi dua.

No c1 2 C3  JARAKMIN CLUSTER
1 2755062 4.582576 6.35394769 2.7550624 1
2 3305218 5477226 6.71127481 3.3052177 1
3 2709057 7.403124 4.10382575 2.7090567 1
4 5147793 6.09902 745874646 5.1477927 1
5 5512082 5.830952 3.98627522 3.9862752

6 5317314 5242641 0.91453016 0.9145302

7 7.808314 5242641 3.21661423 3.2166142

8 5786168 0 5.32663608 0 2
9 6313948 5196152 2.7646679 2.7646679 [N
10 5109731 1148331 6.80240837 5.1097312 1
11 2247511 6.708204 7.50723622 2.2475108 1
12 2445651 6.78233  5.2096 2.445651 1
13 6.030449 7.464102 3.67836459 3.6733646

14 2163735 6.557439 6.50509217 2.1637349 1
15 4474016 7.343469 4.91343517 4.4740156 1
16 4935259 9.124038 436251377 4.3625138

17  6.607724 6 146904817 1.4690482

18 4127286 6.708204 8.92011954 4.127286 1
19 4011927 7.324555 5.2541869 4.0119272 1
20 1995603 6.855655 5.5334398 1.9956031 1

Perhitungan dilakukan kembali dengan rumus yang
sama seperti pada perhitungan di atas sehingga
sudah menghasilkan centroid dan iterasi ketiga.

Tabel 9. Centroid Ketiga.

C1 23.15 | 292 | 476 | 1.92 | 2.46
C2 19 6 6 1 3
C3 2325 | 7.3 7 1.83 | 2.32

Perhitungan dihentikan apabila hasil custer sudah
konvergen atau titik c/uster sudah tidak lagi berubah

atau perpindahan data dari satu
cluster ke cluster lainnya. Perhitungan ini
dilakukan  iterasi sebanyak 3 kali untuk

mencapai titik konvergen.

Tabel 10. Iterasi Ketiga.

JARAK MIN CLUSTER
2.8160603
3.4716786
2.5552937

No C1 c2 Cc3

1 2.81606 4.582576 6.2866081

2 3.471679 5.477226 6.58460548

3 2.555294 7.403124 4.41996876

4 4.950049 6.09902 7.76930289 4.9500491

5 5.498605 5.830952 3.63752204 3.637522

6 4.958483 5.242641 1.01967858 1.0196786

7 7.429141 5.242641 3.0992984 3.0992984

8 5.685383 0 5.09288594 o 2
9 6.178271 5.196152 2.50724718 2.5072472

10 4.772225 11.48331 7.53216683 4.7722249
11 2.55719 6.708204 7.49385789 2.5571504
12 2.5216 6.78233 5.21438906 2.5216
13 5.39854 7.464102 4.36564227 4.3656423
14 2.453289 6.557439 6.44081116 2.4532892

15 4.556914 7.348469
16 4.760545 9.124038
17 6.239278 6
18 4.387073 6.708204
19 3.751784 7.324555
20 2.16053 6.855655

4.73807539 4.5569136
4.61697639 4.6169764
1.35993728 1.3599373
8.85533751 4.3870731
5.62701763 3.7517836
5.52020585 2.1605302

Selanjutnya melakukan
perangkat lunak rapidminer. Berikut
pengolahan data menggunakan rapidminer

clustering dengan

adalah

Process
) Process »” ) » B + @ w3

Retriowe DATA EXCEL Chantrewng

- C e ) Qe . wl)
v 4
v

Leverage the Wisdom of Crowds t0 get operator recommendations Based on your process design!

J Actvate Wisgom of Crowass

Gambar 2. Process K-means menggunakan

perangkat rapidminer.
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Tabel 10. Hasil permodelan K-Means pada Cluster
1 menggunakan rapidminer

umur penghasilan jumlah order intensitas order kepuasan
cluster_0 26 9 7 2 2
cluster_0 27 8 6 3 2
cluster_0 23 9 5 2 1
cluster_0 21 3 3 1 1
cluster_0 23 6 3 3 2
cluster_0 25 4 2 4 3
cluster_0 23 4 3 1 2
cluster_0 25 5 5 3 1
cluster_0 22 6 2 2 3
cluster_0 24 2 4 1 1
cluster_0 26 9 7 2 2
cluster_0 27 8 6 3 3
cluster_0 20 1 5 2 1
cluster_0 21 3 3 1 2
cluster_0 23 6 3 3 1
cluster_0 25 4 6 1 3

Hasil permodelan K-Means pada duster 1

berjumlah 16 item terhitung dari semua total data.

Tabel 11. Hasil permodelan K -Means pada
Cluster 2 menggunakan rapidminer

umur penghasilan jumlah order intensitas order kepuasan
cluster_1 21 1 2 1 3
cluster_1 23 2 8 3 2
cluster_1 25 3 5 2 3
cluster_1 20 2 3 1 3
cluster_1 22 5 5 3 3
cluster_1 25 4 6 2 3
cluster_1 19 1 3 4 3
cluster_1 24 6 7 2 2
cluster_1 20 1 6 1 1
cluster_1 21 7 5 2 1
cluster_1 19 1 5 1 1
cluster_1 23 6 2 3 1
cluster_1 25 5 2 3 2
cluster_1 23 4 3 1 2
cluster_1 25 5 S 3 2
cluster_1 22 6 2 2 2
cluster_1 24 2 4 1 2

Hasil permodelan K-Means pada c/uster 2 berjumlah
17 item terhitung dari semua total data.

Tabel 12. Hasil permodelan K-Means pada Cluster 2
menggunakan rapidminer

umur penghasilan jumlah order intensitas order kepuasan
cluster_2 21 3 4 3 3
cluster_2 22 4 2 2 3
cluster_2 25 4 5 1 2
cluster_2 19 1 6 2 2
cluster_2 24 8 4 2 3
cluster_2 23 7 7 1 2
cluster_2 21 9 8 2 2
cluster_2 19 6 6 1 3
cluster_2 23 7 9 2 3
cluster_2 25 2 6 3 1
cluster_2 23 1 4 1 3
cluster_2 25 3 6 2 3
cluster_2 22 S 7 2 1
cluster_2 24 3 3 1 3
cluster_2 26 6 4 2 3
cluster_2 27 5 6 2 2
cluster_2 23 8 8 2 2

Hasil permodelan K-Means pada c/uster 3 berjumlah
17 item terhitung dari semua total data. Melaui
proses pemodelan K-means seperti pada tabel

13 dibawah ini, dipilih sebanyak 3 duster,
yaitu cluster O berjumlah 16 item, cluster 1
berjumlah 17 item, cluster 2 berjumlah 17 item,
dengan semua item yang berjumlah 50 item.

Tabel 13. Hasil implementasi K-means
clustering menggunakan perangkat rapidminer.

Cluster Model

Cluster 0: 16 items

Cluster 1: 17 items
Cluster 2: 17 items

Total number of items: 50

Pola persebaran cluster yang dapat dilihat pada plot
view rapid miner adalah sebagai berikut :

ExampleSet

cluster_0

cluster

cluster_2

No

cluster_2

Gambar 2. Tampilan plot view pada
perangkat rapidminer.

cluster_1 cluster_0

Pola persebaran antar cluster terlihat tidak
menunjukan perbedaan yang signifikan karena
masing masing cluster tidak berselisih cukup
jauh dalam jumlah anggotanya.

Tabel 14. Hasil pengelompokan c/uster menggunakan
perangkat rapidminer.

HASIL CLUSTER 1 HASIL CLUSTER 2 HASIL CLUSTER 3
UMUR 20 1 UMUR 19 2 UMUR 19 2
UMUR 21 2 UMUR 20 2 UMUR 21 2
UMUR 22 1 UMUR 21 2 UMUR 22 2
UMUR 23 2 UMUR 22 2 UMUR 23 2
UMUR 22 1 UMUR 23 3 UMUR 24 2
UMUR 25 3 UMUR 24 2 UMUR 25 3
UMUR 26 2 UMUR 25 4 UMUR 26 1
UMUR 27 2 PENGHASILAN GOL1=4 UMUR 27 1

PENGHASILAN GOL1=1 GOL2=3 PENGHASILAN GOL1=2

GoL2=1 GOL3=1 GOL2=1

GOL3=2 GOL4=2 GOL3=3

GOL4=3 GOL5=3 GOL4=2

GOL5=1 GOL6=3 GOL5=2

GOL6=3 GOL7=1 GOL6=2

GOL8=2 Jumiah Order 2 4 GoL7=2

GOLS=3 Jumiah Order 3 3 GOoL8=2

Jumiah Order 2 2 Jumiah Order 4 1 GOLg=1
Jumiah Order 3 5 Jumiah Order 5 5 Jumiah Order 2 1
Jumiah Order 4 ] Jumiah Order 6 2 Jumiah Order 3 1
Jumiah Order 5 3 Jumiah Order 7 1 Jumiah Order 4 4
Jumizh Order 6 3 Jumiah Order 8 1 Jumiah Order 5 1
Jumiah Order 7 2 Intensitas Order 1 6 Jumiah Order 6 5
Intensitas Order 1 5 Intensitas Order 2 5 Jumiah Order 7 2
Intensitas Order 2 5 Intensitas Order 3 3 Jumiah Order 8 2
Intensitas Order 3 5 Intensitas Order 4 1 Jumiah Order 9 1
Intensitas Order 4 1 Kepuasan 1 4 Intensitas Orderl 5
Kepuasan 1 3 Kepuasan 2 7 Intensitas Order 2 10
Kepuasan 2 6 Kepuasan 3 6 Intensitas Order 3 2
Kepuasan 3 4 Kepuasan 1 2
Kepuasan 2 5
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Pada bagian custer 1 memiliki umur 20 sejumlah 1
orang, umur 21 sejumlah 2 orang, umur 22
sejumlah 1 orang, umur 23 sejumlah 4 orang, umur
24 sejumlah 1 orang, umur 25
sejumlah 3 orang, umur 26 sejumlah 2 orang,
umur 27 sejumlah 2 orang. Selanjutnya pada
bagian penghasilan yang memiliki golongan 1
sejumlah 1 orang, golongan 2 sejumlah 1 orang,

golongan 3 sejumlah 2 orang, golongan 4
sejumlah 3 orang, golongan 5  sejumlah
1 orang, golongan 6  sejumlah 3 orang,

golongan 9 sejumlah 2 orang, golongan 9 sejumlah
3 orang. Selanjutnya pada bagian jumlah order 2
sejumlah 2 orang, jumlah order 3 sejumlah 5 orang,
jumlah order 4 sejumlah 1 orang, jumlah order 5
sejumlah 3 orang, jumlah order 6 sejumlah 3 orang,
jumlah order 7 sejumlah 2 orang. Selanjutnya pada
bagian intensitas order 1 sejumlah 5 orang,
intensitas order 2 sejumlah 5 orang, intensitas order
3 sebanyak 5 orang, intensitas order 4 sejumlah 1
orang. Selanjutnya pada bagian kepuasan 1
sejumlah 6 orang, kepuasan 2 sejumlah 6 orang, dan
kepuasan 3 sejumlah 4 orang.

Pada bagian duster 2 memiliki umur 19 sejumlah
2 orang, umur 20 sejumlah 2 orang, umur 21
sejumlah 2 orang, umur 22 sejumlah 2 orang, umur
23 sejumlah 3 orang, umur 24 sejumlah 2 orang,
umur 25 sejumlah 4 orang. Selanjutnya pada
bagian penghasilan golongan 1 sejumlah 4 orang,
golongan 2 sejumlah 3 orang, golongan 3
sejumlah 1 orang, golongan 4 sejumlah 2 orang,
golongan 5 sejumlah 3 orang, golongan
6 sejumlah 3 orang, golongan 7 sejumlah 1 orang.
Selanjutnya pada bagian jumlah order 2 sebanyak 4
orang, jumlah order sejumlah 3 orang, jumlah order
4 sejumlah 4 orang, jumlah order 5 sejumlah 5
orang, jumlah order 6 sejumlah 2 orang, jumlah
order 7 sejumlah 1 orang, jumlah order 9 sejumlah
1 orang. Selanjutnya pada bagian intensitas order 1
sejumlah 6 orang, intensitas order 2 sejumlah 5
orang, intensitas order 3 sejumlah 5 orang,
intensitas order 4 sejumlah 1 orang. Selanjutnya
pada bagian kepuasan 1 sejumlah 4 orang, kepuasan
2 sejumlah 7 orang, kepuasan 3 sejumlah 6 orang.

Pada bagian custer 3 memiliki umur 19 sejumlah 2
orang, umur 21 sejumlah 2 orang, umur 22
sejumlah 2 orang, umur 23 sejumlah 4 orang,
umur 24 sejumlah 2 orang, umur 25 sejumlah 3

orang, umur 26 sejumlah 1 orang, umur 27 sejumlah

1 orang. Selanjutnya pada bagian penghasilan

golongan 1 sejumlah 2 orang, golongan 2 sejumlah 1

orang, golongan 3 sejumlah 3 orang, golongan

4 sebanyak 2 orang, golongan 5 sejumlah 2 orang,

golongan 6 sejumlah 2 orang, golongan 7 sejumlah

2 orang, golongan 8 sejumlah 2 orang, golongan 8

sejumlah 2 orang, golongan 9 sejumlah 1 orang.

Selanjutnya pada bagian jumlah order 2 sebanyak 1

orang, jumlah order 3 sejumlah 1 orang, jumlah

order 4 sejumlah 4 orang, jumlah order 5 sejumlah 1

orang, jumlah order 6 sejumlah 5 orang, jumlah

order 8 orang sejumlah 2 orang, jumlah order 9

sejumlah 1 orang. Selanjutnya intensitas order 1

sejumlah 5 orang, intensitas order 2 sejumlah 10

orang, intensitas order 3 sejumlah 2 orang.

Selanjutnya bagian kepuasan 1 sebanyak 2 orang,

kepuasan 2 sejumlah 6 orang, kepuasan 3 sejumlah 9

orang.

4. Kesimpulan

Menurut hasil dari  proses cdustering dengan

menggunakan metode algoritma K-means dan

dibantu juga perangkat lunak rapidminer maka
didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1) Pada ketiga cluster tersebut, rata —rata umur yang
sering mengorder makanan adalah umur 23,
sejumlah 4 orang pada custer 1, sejumlah
3 orang pada cluster 2, sejumlah 4 orang pada
cluster 3.

2) Pada ketiga custer tersebut,
penghasilan pembeli yaitu pada golongan 6
dengna penghasilan 3.000.000 sampai 5.000.000.

3) Pada ketiga cluster terbut, jumlah order yang
memiliki nilai paling banyak pada jumlah order
0, sejumlah 3 orang pada custer 1, sejumlah 2
orang pada cluster 2, sejumlah 5 orang pada
cluster 3.

rata — rata

4) Pada ketiga c/uster tersebut, memiliki rata — rata
kepuasan yang sangat puas.
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